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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 
Tinjauan  Umum Pusat Pengembangan Sumberdaya (PPSD)

Dalam mengembangkan dan menciptakan sumber daya yang berkualitas untuk menuju tuntunan era informasi dengan memberikan pelatihan di bidang computer dengan memberikan materi yang berkualitas dan mudah dipahami adalah misi PPSD STMIK AKAKOM untuk mewujudkan sumberdaya unggulan di era informasi yang serba canggih dan  PPSD merupakan unit yang mengelola berbagai kegiatan yang tidak tertampung didalam kurikulum maupun kegiatan yang bersifat pelayanan publik

 Sarana yang ada di PPSD meliputi laboratorium PPSD, laboratorium bahasa, yang terdapat  di lab. Terpadu. Adapun IT Center PPSD menawarkan program-program pelatihan bahasa (Toefl), seminar, workshop, pelatihan computer mulai Web Defelopment, Networking,Database, Expert System, Processing Image, Internet dan Konsultasi untuk pengembangan aplikasi.

Dalam Program pelatihan PPSD seperti General Program meliputi program pelatihan yang bersifat umum dengan kapasitas kelas 5-10 peserta per kelas. Private Program meliputi program pelatihan khusus untuk satu peserta saja yaitu untuk satu peserta satu instruktur  dan Request &Executive  Training meliputi program pelatihan dengan materi berdasarkan kebutuhan dan permintaan peserta. 

2.2  
Fasilitas 

Fasilitas yang dimiliki adalah tiap peserta menggunakan satu computer, sehingga peserta nyaman dan melakukan latihan. Serta, setiap computer dapat langsung terkoneksi dengan internet, sehingga semua aplikasi (web) yang dibuat dapat langsung diterapkan di internet. 

2.3  
Instruktur 

Pada PPSD STMIK AKAKOM  program diasuh dan dibina dengan instruktur yang berpengalaman baik dalam teori maupun dalam penerapan teorinya. Selain itu, beberapa instruktur merupakan Programer Freelance dan Penulis Buku IT Aktif. 

2.4
Basis Data
Basis dapat diartikan sebagai markas atau tempat berkumpul. Sedangkan data adallah representasi fakta dunia nyata yang mewakili suatu objek seperti manusia, barang, peristiwa, konsep, keadaan dan seterusnya, yang direkam dalam bentuk angka, huruf, symbol teks, gambar, bunyi, atau kombinasinya 

Sehingga basis data dapat didefinisikan sebagai kumpulan dari file atau tabel yang saling berhubungan atau berinteraksi, yang disimpan dalam media penyimpanan elektronis yang diorganisasi sedemikian rupa agar kelak dapat dimanfaatkan kembali dengan mudah.

2.5
Pengertian Basis Data

Basis data adalah suatu kumpulan file yang saling berkaitan atau berhubungan antara file yang satu dengan file yang lainya sehingga membentuk suatu kelompok data yang disimpan secara bersama-sama pada suatu media tanpa ada suatu kerangkapan data

Definisi atau istilah-istilah dalam basis data adalah sebagai berikut :

a.  Entity adalah tempat, kejadian, atau konsep yang implementasinya direkam 

b. Atribut seriap entity mempunyai atribut atau sebutan untuk mewakili suatu entity, seseorang anggota dapat dilihat dari atributnya misalnya nama, alamat dan status

c.  
File adalah kumpulan dari record-recordsejenis yang mempunyai panjang yang sama antara record  yang satu dengan yang lain 

d. Data Value adalah data actual atau informasi yang disimpan tiap data elemen atau atribut.

e. Record adalah kumpulan field-field yang membentuk tipe lebar dan fungsi yang berbeda yang digunakan dalam suatu file database.
f.  
Data Base adalah kumpulan file-file yang mempunyai kaitan antara suatu file dengan file yang lain sehingga membentuk suatu bangunan data untuk menginformasikan suatu perusahaan instansi dalam batasan tertentu.

g. Data Base Management System adalah kumpulan file yang saling berkaitan bersama dengan program untuk pengelolaanya berdiri sendiri dalam satu paket program yang komersil untuk membaca data, mengisi data, menghapus data, melaporkan data dalam bahasa data base.
h. Field adalah kumpulan data tertentu, yang field-field ini akan dikumpulkan dengan field-field lainya sehingga membentuk suatu record. 
i.  
Relasi Antar Tabel adalah Hubungan antar tabel yang telah terbentuk sangat penting untuk mengetahui proses yang telah terjadi. Hubungan antar tabel dihubungkan dengan field yang ada pada tabel-tabel tersebut. Hubungan yang dapat terjadi antara tabel yang satu dengan yang lain yaitu : 

a. One to one (satu ke satu)

Tingkat hubungan ini menunjukkan hubungan satu ke satu, dinyatakan dengan satu kejadian pada entitas pertama, dan hanya mempunyai satu hubungan dengan satu kejadian pada entitas yang kedua dan sebaliknya. 

b. One to many (satu ke banyak) atau Many to one (banyak ke satu)
One to Many yang berarti satu tupel pada entitas A dapat berhubungan dengan banyak tupel pada entitas B, tetapi tidak sebaliknya, dimana setiap tupel pada entitas B, berhubungan dengan paling banyak satu tupel pada entitas A.

Sedangkan Many to One berarti setiap tupel pada entitas A dapat berhubungan dengan paling banyak satu tupel pada entitas B, tetapi tidak sebaliknya, dimana setiap tupel pada entitas A, berhubungan dengan paling banyak satu tupel pada entitas B. 

c. Many to Many (banyak ke banyak)
Tingkat hubungan ini terjadi jika tiap kejadian pada sebuah entitas akan mempunyai banyak hubungan dengan kejadian dengan entitas lainnya, dilihat dari sisi entitas yang pertama maupun dilihat dari sisi yang kedua. 

2.6 
Pengembangan Sistem Basis Data

Dalam pengembangan sistem basis data berhubungan erat dengan masalah-masalah yang timbul dalam file basis data yang meliputi penyediaan sarana akses yang fleksibel, proteksi data dari kerusakan dan penggunaan yang ilegal, pemeliharaan integritas data dan meningkatkan produktifitas personal sistem informasi.

Keberhasilan suatu sistem informasi pengolahan pada suatu instansi sangat dipengaruhi oleh sistem basis data yang merupakan salah satu elemen penyusun sistem yang mana dapat menentukan baik atau tidaknya pengaruh sistem yang diterapkan. 

Ada beberapa tahapan dalam pengembangan basis data, yaitu : 

a. Spesifikasi kebutuhan

b. Evaluasi alternative

c. Desain

d. Implementasi

2. 7
Kegunaan Basis Data 


Penyusunan basis data digunakan untuk mengatasi masalah-masalah pada penyusunan data yaitu :

a.  Redundancy dan Inkonsistensi 

Hal yang perlu dihindari adalah penyimpanan data dibeberapa tempat untuk data yang sama (redundansi) serta penyimpanan data yang sama berulang dibeberapa file, hal ini dapat mengakibatkan pembeorosan ruang penyimpanan dan juga biaya untuk mengakses menjadi lebih tinggi.

b. Kesulitan Pengaksesan Data 

Apabila suatu saat dibutuhkan untk  mencetak suatu data daftar tertentu  sementara belum tersedia untuk menulis data-data pada daftar tersebut. Maka terjadilah kesulitan dalam pengaksesan data. Sehingga perlu disusun data base untuk memudahkan dalam pengaksesan suatu data.

c.  
Isolasi Data untuk Standarisai

Jika data tersebar dalam beberapa file dalam bentuk format yang tidak sama, maka akan menyulitkan dalam menulis program aplikasi untuk mengambil dan menyimpan data.

d. Banyak Pemakai 

Satu alasan mengapa data base dibangun karena nantinya data tersebut digunakan oleh banyak orang dalam waktu yang berbeda. Diakses oleh program yang sama tetapi berbeda orang dan waktu

e.  Masalah Keamanan (Security)

Tidak semua pemakai system data base diperbolehkan mengakses semua data, oleh sebab itu diperlukan keamanan data.

f.  
Masalah Kesatuan (Integritas)

Data base berisi suatu file yang saling berkaitan masalah utama adalah bagaimana kaitan antara file tersebut terjadi atau bagai mana kesatuan dari file tersebut.

g. Masalah Kebebasan Data 

Perubahan apapun dalam data base sebaiknya dapat diatasi tanpa harus merubah program yang telah dibuat.

2.8 
Sekilas Mengenal Delphi

Delphi merupakan sarana pemrograman aplikasi visual. Bahasa pemrograman yang digunakan adalah bahasa pemrograman Pascal atau yang kemudian disebut bahasa pemrograman Delphi. Delphi sendiri memiliki sarana yang tangguh untuk pembuatan applikasi mulai dari sarana untuk pembuatan form, menu, toolbar, hingga kemampuan untuk menangani pengolahan basis data yang besar, kelebihan-kelebihan yang dimiliki Delphi antara lain karena pada Delphi, form dan komponen-komponennya dapat dipakai ulang dan dikembangkan, tersedia template aplikasi dan template form, memiliki lingkungan pengembangan visual yang dapat diatur sesuai kebutuhan, menghasilkan file terkompilasi yang berjalan lebih cepat serta mengakses data dari bermacam-macam format.

2.8.1 Komponen Delphi

Tempat dimana  Delphi menyediakan sarana sebagai media perancangan program aplikasi disebut IDE ( Integrated Defelopment Enviroment). Setiap bagian dalam system IDE Delphi mempunyai fungsi masing-masing antara lain :

1.    Speed Bar, terdapat sekumpulan tombol yang sering digunakan untuk mengakses beberapa perintah dalam menu.

2.    Objek Inspector, merupakan penghubung antara tampilan aplikasi yang dibuat dengan kode program. Ada dua hal yang diatur dapat diatur dalam objek Inspector, masing-masing adalah penetapan property atau pengaturan sifat dari objek penetapan prosedur event atau kejadian.

3.    Menu Bar, semua perintah yang diperlukan selama perancangan aplikasi tersedia disini, yang terletak pada bagian atas windows utama Delphi. Apabila dipilih akan ditampilkan sub menu secara Pull Down
4.    Form berfungsi sebagai dialog antara komputer dan pengguna (user interface) untuk mengoperasikan aplikasi yang telah kita buat atau sebagai obyek  yang dipakai sebagai tempat bekerja program aplikasi. Form berbentuk sebuah jendela untuk merancang tampilan dan pemasangan beberapa obyek yang diperlukan. Setiap form mengandung unit, unit didalam form dipakai untuk mengatur dan mengendalikan form.

5.   Unit  adalah 
suatu kumpulan konstanta, type-type data, variabel, procedure maupun fungsi. Dalam satu program kemungkinan mempunyai satu atau lebih unit. 

6.   Component Pallete, tools yang berupa  sekumpulan tab dimana setiap tab atau halaman memuat berbagai tombol komponen yang digunakan sebagai elemen interface. 

7.   Project adalah sekumpulan form, unit dan beberapa hal lain. Singkatnya project adalah program aplikasi itu sendiri. File utama project disimpan dalam file berekstensi

8.   Code Editor, tempat untuk menuliskan perintah dan memodifikasinya
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